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Daam mencapa suatu tujuan pendidikan, utamanya out put yang
berkualitas, beriman, bermoral dan berilmu pengetahuan tinggi yang satu sama
lain sangat menunjang , itu sangat dipengaruhi oleh seorang guru. Maka sudah
seharusnya guru mendapatkan suatu perhetian dan pengawasan yang insentif dan
sesuai dengan paradigma guru dalam pengagjaran. Méelihat betapa besar peranan
guru dalam menunjang keberhasilan program pendidikan, maka sudah sewagjarnya
apabila dipilih suatu teknik pengawasan dan perhatian yang mengarah terhadap
penggaran guru. Peran kepala sekolah dalam ha ini sangat dituntut sebagai
pelaksana supervisi (supervisor) bisa menumbuhkan etos kerja dan semangat
melaksanakan tugas menggjar bagi guru.

Pendlitian ini diberi judul Pengaruh Penerapan Supervis Klinis Oleh
Kepala Sekolah Terhadap Pelaksanaan Tugas Mengajar Guru Di Smp
Wachid Hasyim 7 Surabaya. Dalam penelitian ini masalah yang diteliti adalah:
Apakah ada hubungan antara penerapan model supervisi Klinis oleh kepaa
sekolah terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru di SMP Wachid Hasyim 7
Surabaya ? Pendlitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library
research) dan penelitian lapangan (field research). Untuk metode lapangan
digunakan beberapa teknik Pengumpulan Data yaitu observas, interview,
dokumentasi, dan angket. Sedangkan teknik analisa datanya, digunakan teknik
analisa data kuantitatif dengan menggunakan rumus korelas product moment.

Dari hasil penditian bahwa diperoleh bahwa Pelaksanaan supervisi Klinis
oleh kepala sekolah di SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya dari table ditunjukkan
bahwa penerapannya tergolong cukup baik, Pelaksanaan tugas mengajar guru di
SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya dari tabel Rekapitulas data tergolong
mendapatkan nilai yang cukup baik, adanya pengaruh penerapan supervisi klinis
oleh kepala sekolah terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru d SMP Wachid
Hasyim 7 Surabaya. Hal ini sesuai dengan perhitungan product moment dengan
nilai 0433 yang dikonsultasikan pada "r” tabel dengan taraf signifikansi 1 % dan
5 %, nilai "r" product moment lebih dari pada "r” tabel. Sedangkan tingkat
pengaruh supervise Klinis oleh kepala sekolah terhadap pelaksanaan tugas
mengajar gurudi SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya, setelah dikonsultasikan pada
tabel interprestasi nilai "r”, menunjukkan bahwa letak ry, = 0,433 berada diantara
0,400 — 0,700 yang berarti tingkat pengaruhnya adalah cukup.
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